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BAB  V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pada Bab empat yang telah penulis uraikan dalam penelitian ini, dapat dismpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa persentase hasil angket gaya kepemimpinan kepala sekolah sebagai administrator di SMA Daarul Aitam Palembang menunjukkan 18,18 % tergolong dalam kategori tingkat baik yang bersifat demokratis, 72,73 % tergolong dalam kategori tingkat cukup yang bersifat otoriter, 9,09 % tergolong dalam kategori tingkat kurang baik yang berarti laisses faire.
2. Sedangkan hasil persentase kinerja guru di SMA Daarul Aitam Palembang 22,73 % tergolong dalam kategori tingkat baik, 59,09 % tergolong dalam kategori tingkat cukup, dan 18,18 % tergolong kategori tingkat kurang baik.
3. Dan hasil dari pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru menunjukkan ternyata dengan df sebesar 21 itu diperoleh harga kritik t atau tabel pada signifikansi 5% sebesar 2,08; sedangkan pada tariff signifikansi 1%  diperoleh sebesar 2,83.
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Dengan membandingkan besarnya “t” yang kita peroleh dalam perhitungan  dan besarnya “t” yang tercantum pada Tabel Nilai t () maka dapat kita ketahui bahwa adalah lebih besar daripada ; yaitu
2,08<16,95> 2,83

Karena tₒ lebih besar daripada  maka Hipotesis Nihil yang diajukan di muka ditolak, ini berarti bahwa adanya pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah sebagai administrator terhadap kinerja guru.
B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di SMA Daarul Aitam Palembang maka penulis mengajukan saran-saran sebagai bahan menuju kearah perbaikan yang kiranya dapat diambil manfaatnya. Saran-saran itu adalah sebagai berikut:
1. Penulis menyerahkan kepada kepala sekolah supaya menerapkan kinerja guru yang berkualitas dengan tegas, seperti memberikan sanksi yang tegas kepada guru-guru yang tidak disiplin dalam menjalankan tugas profesinya sebagai guru, memeriksa absensi kehadiran guru, gunanya untuk mengetahui tingkat kedisiplinan masing-masing guru.
2. Penulis menyarankan kepada guru untuk meningkatkan kinerjanya lebih baik lagi supaya dalam menjalankan fungsinya sebagai pendidik dapat maksimal dan peserta didik dapat didik sebaik mungkin agar terciptanya generasi penerus yang baik
